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1. TUJUAN 
 

MP penanganan pelanggaran akademik dan etik bertujuan sebagai 

pedoman bagi berbagai pihak yang terkait, dalam rangka membantu 

menyelesaikan masalah mahasiswa yang melanggar peraturan-peraturan 

akademik yang telah ditetapkan di lingkungan FK Universitas Diponegoro. 

MP penanganan pelanggaran akademik dan etik memiliki sasaran, yaitu 

untuk mengembalikan fungsi penyelenggaraan kegiatan-kegiatan akademik 

secara benar dan mencegah terulangnya pelanggaran, terutama 

pelanggaran yang lebih besar/fatal. 

 
 

2.   PENGERTIAN 
 

a) Dalam proses belajar mengajar kadang-kadang terdapat mahasiswa 

yang dengan sengaja melakukan pelanggaran  akademik. Mahasiswa 

yang tidak disiplin (melanggar ketentuan- ketentuan  yang telah 

ditetapkan) akan dikenakan sanksi akademik. Berat atau ringannya 

sanksi tersebut disesuaikan dengan besar kecilnya pelanggaran yang 

dilakukan. Oleh karena itu mahasiswa yang bersangkutan harus 

diberikan sanksi sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. 

b) Pelanggaran akademik ringan berupa:  

1) penyontekan dan/atau perbuatan curang: adalah perbuatan dengan 

sengaja atau tidak, menggunakan atau mencoba menggunakan 

bahan-bahan informasi atau alat bantu studi lainnya tanpa izin dari 

dosen yang bersangkutan dalam kegiatan akademik. 

2) perbantuan atau percobaan perbantuan pelanggaran akademik 

ringan: adalah perbuatan dengan sengaja atau tidak, membantu atau 

mencoba membantu menyediakan sarana atau prasarana yang dapat 

menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik ringan.  
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3) penyertaan dalam pelanggaran akademik ringan: adalah perbuatan 

dengan sengaja atau tidak, bekerja sama atau ikut serta melakukan 

atau menyuruh melakukan perbuatan-perbuatan yang menyebabkan 

terjadinya pelanggaran akademik ringan. 

c) Pelanggaran Akademik Sedang: 

 
1) Perjokian: barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja atau 

tidak, menggantikan kedudukan atau melakukan tugas atau kegiatan 

untuk kepentingan orang lain, atas permintaan orang lain atau 

kehendak sendiri, dalam kegiatan akademik. 

2) Plagiat: barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja atau 

tidak, menggunakan kalimat  atau  karya  orang  lain  sebagai  

kalimat  atau  karya  sendiri  yang  bertentangan dengan kaidah 

penulisan karya ilmiah yang berlaku dan atau secara melawan 

hukum. 

3)  Perbantuan atau percobaan perbantuan Pelanggaran Akademik 

sedang : barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja atau 

tidak, membantu atau mencoba membantu menyediakan  sarana  

atau  prasarana  yang  dapat  menyebabkan  terjadinya  pelanggaran 

akademik sedang. 



4)    Penyertaan dalam Pelanggaran Akademik sedang: barang siapa 

secara melawan hukum dengan sengaja atau tidak, bekerjasama 

atau ikut serta melakukan atau menyuruh melakukan perbuatan-

perbuatan yang menyebabkan terjadinya pelanggaran akademik 

sedang. 

5)    Pelanggaran administrasi dan tata tertib sedang: barang siapa 

secara melawan hukum dengan sengaja atau tidak, baik sendiri 

maupun bekerjasama melakukan perbuatan yang bertentangan 

dengan ketentuan tata tertib dan administrasi yang dikeluarkan 

pihak Universitas. 

c.   Pelanggaran Akademik Berat: 
 

1)    Pemalsuan: barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja 

atau tidak, tanpa ijin yang berwenang mengganti atau mengubah/ 

memalsukan nama, tanda tangan, nilai atautranskrip akademik, 

ijasah, kartu tanda mahasiswa, tugas-tugas, praktikum, keterangan, 

atau laporan dalam lingkup kegiatan akademik 

2)  Penyuapan:   barang   siapa   secara   melawan   hukum   dengan   

sengaja   atau tidak,mempengaruhi atau mencoba mempengaruhi 

orang lain dengan cara membujuk, memberi hadiah atau ancaman 

dengan maksud mempengaruhi penilaian terhadap prestasi 

akademiknya. 

3)   Perbantuan atau percobaan perbantuan Pelanggaran Akademik 

Berat: barang siapa secara melawan hukum dengan sengaja atau 

tidak, membantu atau men-coba membantu menyediakan  sarana 

atau  prasarana  yang dapat  menyebabkan  terjadinya Pelanggaran 

Akademik Berat. 

4)    Penyertaan dalam Pelanggaran Akademik Berat: barang siapa 

secara melawan hukum dengan sengaja atau tidak, bekerjasama 

atau ikut serta melakukan atau menyuruh melakukan perbuatan-

perbuatan yang menyebabkan terjadinya Pelanggaran Akademik 

Berat. 

5)   Pelanggaran  administrasi  dan  tata  tertib  Berat:  barang  siapa  

secara  melawan  hukum dengan sengaja atau tidak, baik sendiri 



maupun bekerjasama melakukan perbuatan yang bertentangan 

dengan ketentuan tata tertib dan administrasi yang dikeluarkan 

Departemen Pendidikan Nasional.



6)   Tindak Pidana yang diancam hukuman penjara 1 (Satu) tahun 

atau lebih berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. 

d.   Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik: 
 

  Sanksi terhadap pelanggaran akademik ringan:  

a) peringatan keras secara lisan oleh dosen/panitia ujian atau secara 

tertulis oleh pimpinan fakultas/sekolah/departemen/program studi.  

b) pengurangan nilai ujian dan/atau pernyataan tidak lulus pada mata  

kuliah atau kegiatan akademik yang dilaksanakan oleh dosen 

pengampu yang bersangkutan baik atas permintaan pimpinan 

fakultas/sekolah/ketua departemen/ketua program studi maupun 

tidak. 

Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik Sedang: Dicabut hak/ijin 

mengikuti kegiatan akademik untuk sementara oleh pimpinan 

Universitas Diponegoro paling lama 2 (dua) semester. 

 
Sanksi terhadap Pelanggaran Akademik Berat: Pemecatan atau 

dikeluarkan (dicabut status kemahasiswaannya secara permanen) oleh 

pimpinan Universitas Diponegoro. 

 
3.   RUANG LINGKUP 

 
a.   Syarat-syarat yang diperlukan untuk penanganan pelanggaran 

akademik dan etik.  

b.   Tahap kegiatan dalam penanganan pelanggaran akademik dan etik; 

c.   Pihak-pihak yang terlibat dalam penanganan pelanggaran akademik dan 

etik; 
 

d.   Waktu yang dibutuhkan dalam penanganan pelanggaran akademik dan 
etik; 

 
e.   Dokumen yang diperlukan atau dihasilkan dalam penanganan 

pelanggaran  akademik dan  
      etik; 
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5.  PROSEDUR 
 

1. Penemu kasus  melapor kepada Dekan atau Penanggung Jawab terkait 
dengan perbuatan pelanggaran 

2. Dekan/ Penanggung Jawab Kegiatan membentuk Tim untuk menverifikasi 

kebenaran laporan 
3. Tim Verifikasi melakukan penelitian untuk memastikan kebenaran 

laporan dan melaporkan hasilnya ke Dekan/ Penanggung Jawab Kegiatan 
4. Untuk pelanggaran ringan akan diberikan sanksi pada tingkat Fakultas 

untuk pelanggaran sedang/berat akan diteruskan ke tingkat Universitas 

5. Dekan/ Penanggung Jawab Kegiatan menerima laporan dari tim dan 
melaporkan kepada Rektor 

6. Rektor, dengan memperhatikan masukan dan saran Dekan dan Pimpinan 

Universitas menetapkan sangsi kepada mahasiswa 



7. Mahasiswa menjalani sangsi yang diberikan Rektor atau banding
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No. 

 
 

URAIAN KEGIATAN 

PELAKSANA
A 

BAKU MUTU  
 

Keterangan  
Pelapor 

Dekan/ 

Penanggung 
Jawab 

 
Tim 
Verifikasi 

 
Rektor 

 
Mahasiswa 

 
Waktu 

 
Luaran 

 

 
1 

Penemu kasus  melapor kepada Dekan 

atau Penanggung Jawab terkait dengan 

perbuatan pelanggaran 

      
1 jam 

 
Laporan 

pelanggaran 

 
Bukti-bukti pelanggaran 
atau saksi 

 
2 

 
Dekan/ Penanggung Jawab Kegiatan 
membentuk Tim untuk menverifikasi 
kebenaran laporan 

      
1 hari 

 
Tim verifikasi 

terbentuk 

 

 
 

3 

 
Tim Verifikasi melakukan penelitian untuk 

memastikan kebenaran laporan dan 

melaporkan hasilnya ke Dekan/ Penanggung 

Jawab Kegiatan 

      
 
*) 

 
kepastian dan 

bukti / saksi 

pelanggaran 

 
waktu 

tergantung 

tingkat 

permasalahan 

4 

 
Untuk pelanggaran ringan akan diberikan 
sanksi pada tingkat Fakultas untuk 
pelanggaran sedang/berat akan diteruskan ke 
tingkat Universitas 

       
Sangsi untuk 
pelanggaran ringan 

 

 
5 

 
Dekan/ Penanggung Jawab Kegiatan 

menerima laporan dari tim dan melaporkan 

kepada Rektor 

      
1 hari 

 
laporan 

pelanggaran 

 
dilampiri bukti dan saran 
sangsi 

 
 

6 

 
Rektor, dengan memperhatikan masukan 

dan saran Dekan dan Pimpinan 

Universitas menetapkan sangsi kepada 

mahasiswa 

      
 
*) 

SK sangsi 

terhadap 

pelanggaran 

sedang/ berat 

 
waktu 

tergantung 

tingkat 

permasalahan 

7 Mahasiswa menjalani sangsi yang diberikan 

Rektor atau banding 

        

 


